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Penelitian ini berjudul Resiliensi Tiga Pelaku Usaha Industri 
Kerajinan Kulit di Desa Manding. Penelitian ini berangkat dari latar 
belakang bahwa saat ini para pelaku usaha industri kerajinan kulit di 
Manding menghadapi tantangan yang serius dalam menjalankan usaha 
industri kerajinananya. Mengingat para pelaku usaha industri kerajinan kulit 
ini masih bersifat konvensional, sehingga tidak mampu bersaing dengan 
usaha industri lainnya yang jauh lebih modern yang sudah berbasis online 
dengan cara memanfaatkan basis teknologi sebagai penopang usahanya 
dalam menarik pembeli (konsumen). Keberaadaan pelaku usaha industri 
kerajinan kulit di Desa Manding ini masih tetap bertahan sampai saat ini 
meskipun dunia usaha industri mengalami perubahan secara signifikan 
akibat arus kemajuan teknologi.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik validasi untuk menguji 
keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi data dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara dan mengecek 
kebenaran hasil wawancara dengan dokumen terkait.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bertahannya (resiliensi) 
tiga pelaku usaha industri kerajinan kulit di Desa Manding didorong oleh 
banyak faktor yang melatar belakanginya yaitu dari kebutuhan keluarga,  
kuatnya sikap optimis dan motivasi spiritual dalam menjalankan usaha 
industri kerajinannya. Bahkan tiga pelaku usaha industri kerajinan kulit ini 
menyakini bahwa usaha industri kerajinan kulit yang tengah dijalankan 
merupakan bagian dari budaya yang melekat dalam kehidupannya. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara berkembang dalam segala bidang, 
salah satunya dalam bidang ekonomi yang dari tahun ke tahun selalu 
dilakukan perbaikan dan mengalami peningkatan meskipun tidak begitu 
signifikan. The Word Bank melaporkan bahwa Pertumbuhan PDB 
triwulanan meningkat dari 4,9 persen pada triwulan terakhir tahun 2016 
menjadi 5,0 persen pada triwulan pertama tahun 2017, terangkat oleh 
pulihnya tingkat konsumsi pemerintah dan melonjaknya nilai ekspor.1  
Indonesia adalah negara yang memiliki potensi ekonomi yang 
tinggi, potensi yang mulai diperhatikan dunia internasional yang memiliki 
sejumlah karakteristik yang menempatkan negara ini dalam posisi yang 
bagus untuk mengalami perkembangan ekonomi yang pesat. Hal tersebut 
dapat tercapai karena adanya kerja keras dan kerja sama antara pemerintah 
dengan pihak swasta. Pada tahun 1990-an era ekonomi baru yang 
mengintensifkan informasi dan kreativitas, yang dikenal dengan Era 
Ekonomi Kreatif. Aktivitas ekonomi kreatif ini merupakan serangkaian 
kegiatan produksi dan distribusi barang dan jasa yang berkembang melalui 
                                                          







penguasaan di bidang informasi, pengetahuan dan kreativitas.2 Selain itu, 
dalam beberapa tahun terakhir ini pemerintah pusat mengekang 
ketergantungan Indonesia pada ekspor komoditas (mentah) dan 
memberikan dukungan kuat untuk meningkatkan peran industri manufaktur 
dalam perekonomian melalui industri kecil menengah dan adanya usaha 
mikro, kecil dan menengah. Sebagaimana yang dipertegas dan di atur dalam 
sebuah Undang- Undang No.3 Tahun 2014 Tentang Perindustrian. 
Dalam Undang- Undang No.3 Tahun 2014 tersebut disampaikan 
bahwa yang dimaksud dengan industri ialah;  
“Seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku 
dan/atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga 
menghasilakn barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat 
lebih tinggi, termasuk jasa industri”.3  
 
Hal tersebut menandakan bahwa kegiatan industri memiliki peran 
penting dalam upaya pembangunan ekonomi bangsa, menciptakan lapangan 
kerja dan tentunya dapat memberdayakan sumber daya manusia itu sendiri 
sehingga dapat membantu dalam uaya pengentasan kemiskinan dan 
pengangguran di Indonesia. Dalam perkembangannya jumlah kegiatan 
usaha industri mikro, kecil dan menengah di Indonesia dari tahun ke tahun 
selalu bertambah. Sebagaimana yang digambarakan dalam tabel di bawah 
ini 
                                                          
2 Rachma Fitria, Menguak Daya Saing UMKM Industri Kreatif, (Jakarta : Pustaka Obor, 
2015), hlm. 1. 
3  Undang- Undang Republik Indonesia No.3 Tahun 2014 Tentang Penindustrian, Pasal 1, 






Tabel.1.1. Jumlah Perusahaan Industri di Indonesia Berdasarkan 
Skala Usaha 
 
Secara umum kegiatan usaha industri dalam skala mikro, kecil dan 
menengah selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, kecuali pada 
tahun 2014, skala industri kecil mengalami penurunan jumlah dari tahun 
sebelumnya, yakni dari 531,352 unit pada tahun 2013 menjadi 284,501 unit 
pada tahun 2014.  
Hal tersebut dipengaruhi oleh jumlah pelaku usaha industri dari 
berbagai provinsi, seperti halnya provinsi Dearah Istimewa Yogyakarta, 
yang pada setiap tahunnya menyumbang angka pelaku usaha industri secara 
berbeda-beda. Sebagaimana data dari Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa 
jumlah pelaku usaha indistri di Yogyakarta baik dalam skala mikro, kecil 
dan menegah dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Contoh pada tahun 
2013 sampai tahun 2014 jumlah pelaku usaha industri dalam skala mikro 
mengalami kenaikan dari 67,454 unit menjadi 73,266 unit dan pada tahun 
2015 mengalami penurunan jumlah menjadi 52,907 unit. Sedangkan pelaku 
usaha industri dalam skala kecil dari tahun ke tahun mengalami penurunan 
Tahun 2010 2011 2012 2013 2014 
Menengah 23,345 23, 370 23,592 23,941 
 
- 
Kecil 202,877 424,824 405,296 531,351 284,501 





yakni dari 13,306 unit pada tahun 2013 menjadi 4758 unit pada tahun 2015.4 
Angka penurunan tersebut  menurut kementerian industri disebabkan oleh 
lemahnya daya beli masyarakat karena pendapatan masyarakat sangat 
rendah yang berkorelasi dengan sempitnya lapangan pekerjaan sehingga 
berdampak pada sumber pendapatan ekonominya.5     
Di tengah-tengah menurunnya jumlah pelaku usaha industri di 
Yogyakarta terdapat beberapa pelaku usaha industri yang masih bertahan, 
salah satunya ialah para pelaku usaha kerajinan kulit di Desa Wisata 
Manding, Kabupaten Bantul Yogkakarta yang merupakan pelaku usaha 
berkategori kecil, sebab menurut menteri perindustrian bahwa para pelaku 
usaha industri yang memiliki modal atau pendapatan di bawah 500 juta 
rupiah termasuk kategori indistri kecil.6 Hal tersebut dikarenakan modalnya 
masih di bawah 500 juta rupiah dan alat produksinya masih terbatas. Produk 
pembuatannya  Usaha industri kerajinan kulit ini meliputi beberapa usaha 
seperti usaha manufaktur yaitu usaha yang mengubah input dasar menjadi 
produk yang bisa dijual kepada konsumen, usaha dagang yaitu usaha yang 
menjual produk kepada konsumen, dan usaha jasa yaitu usaha yang 
menghasilkan jasa, bukan menghasilkan produk atau barang untuk 
konsumen.  
                                                          
4 Badan pusat statistik, “jumlah perusahaan indusrti mikro dan kecil menurut provinsi”.  
5 Dara Aziliya, “ Penurunan Pertumbuhan IKM Terdampak Daya Beli”, 
http://industri.bisnis.com/read/20170807/87/678954/penurunan-pertumbuhan-ikm-terdampak-
daya-beli. (Diakses pada 12, November 2017) 
6 Menteri Perindustrian Republik Indonesia, No. 11/ M-IND/PER/3/2014 Tentang Program 





Para pelaku usaha sentra Kerajinan Kulit Manding ini mampu 
bertahan dari dulu hingga saat ini bahkan semakin maju dan besar, dengan 
produk kerajinan yang sama dan berbahan dasar yang sama, seperti tas, 
souvenir, dompet, sepatu, dan ikat pinggang memiliki bahan dasar dari kulit 
sapi. Sedangkan untuk jaket sendiri memiliki bahan dasar yang berbeda 
yakni dari kulit domba. Selain itu, kegiatan produksi tersebut merupakan 
sebagian mata pencaharian utama masyarakat Manding itu sendiri, 
Sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dari upah yang 
diterima dari bekerja. Serta sangat berpengaruh sekali terhadap kehidupan 
masyarakatnya khususnya pada bidang ekonomi.7  
Oleh karena itu, penelitian ini akan mendeskripsikan terkait 
bagaimana cara bertahan (resiliansi) pelaku usaha industri kerajinan kulit di 
Desa Wisata Manding. Mengingat kegiatan usaha industri saat ini sudah 
semakin modern dan berkembang serta di Desa tersebut terdapat cukup 
banyak para pelaku usaha sentra kerajinan kulit yang sedang beroperasi, dan 
ada 40 lebih showroom penjualan kerajinan kulit. Akibatnya ruang 
kompetisi dalam berbisnis semakin ketat antara pelaku usaha sentra 
kerajinan kulit yang satu dengan lainnya dalam proses pemasarannya.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat merumuskaan 
permasalahan “Bagaimana resiliensi pada tiga pelaku usaha kerajinan kulit 
                                                          
7 Wawancara dengan P, salah satu pelaku usaha di Sentra Kulit Manding dan sebagai ketua 






di Sentra Kerajinan Kulit Manding?” 
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 
1. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan tujuan dari penulisan 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana resiliensi 3 pelaku usaha 
kerajinan kulit di Sentra Kerajinan Kulit Manding kondisi kesejahteraan 
anak dari pasangan usia muda. 
2. Manfaat penulisan 
Sesuai dengan permasalahan diatas, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
a). Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan diperoleh suatu pemahaman 
akademis serta bahan bacaan atau referensi tentang resiliensi 3 pelaku 
usaha kerajinan kulit di Sentra Kerajinan Kulit Manding di tengah-
tengah persaingan produk y]dan bahan dasar yang sama. 
b). Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademisi baik dalam upaya 
melakukan penelitian lanjutan maupun dalam upaya merumuskan 
kebijakan-kebijakan baru mengenai usaha mikro, kecil dan menegah 
dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
bagi pihak Sentra Kerajinan Kulit Manding dalam melakukan 
pendekatan kelompok antar pelaku IMK untuk membina dan 





D. Kajian Pustaka 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti telah meninjau 
beberapa hasil penelitian yang sesuai dan relevan, yang digunakan sebagai 
bahan rujukan dalam pelaksanaan penelitian. 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nur Laitul Hidayat, “Resiliensi 
Pada Wirausahawan Kuliner Di Surabaya”. 8 Dalam penelitian ini dijelaskan 
tentang aspek-aspek resiliensi pada Wirausahawan kuliner di Surabaya. 
Ketiga subjek penelitian ini adalah pengusaha kuliner di Surabaya. Subjek 
pertama disebut CH, berusia 37 tahun, berjenis kelamin laki-laki. 
Sedangkan subjek kedua disebut HR, berusia 45 tahun, dan berjenis kelamin 
laki-laki. Sedangkan subjek ketiga disebut WS, berusia 44 tahun, dan 
berjenis kelamin laki-laki. Aspek-aspek resiliensi yang dimiliki oleh ketiga 
subjek tidaklah jauh berbeda, ketiga subjek mampu mengatasi masalah yang 
menghambat usahanya dengan sikap yang optimis, positive thinking dan 
tidak pantang menyerah. Ketiga subjek dapat memulihkan keadaan mereka 
dengan baik yang menjadikan ketiga subjek tetap memiliki hubungan yang 
baik dengan orang lain.  
Hal tersebut juga ditunjukan dengan dukungan dari orang terdekat 
pada ketiga subjek saat subyek mengalami masalah, kendala bahkan 
kegagalan, ketiga subjek juga sama-sama mempunyai pengendalian 
keinginan yang baik karena ketiga subjek dapat bertahan dengan kondisi 
                                                          
8 Nur Lailatul Hidayat, Resiliensi Pada Wirausahawan Kuliner Di Surabaya.  Skripsi 
(Surabaya: Program Studi psikologi Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Universitas Islam Negeri 





mereka tanpa mempengaruhi kondisi emosi. Ketiga subjek dapat mengatasi 
masalah-masalah usahanya secara baik karena ketiga subjek sama-sama 
memiliki sikap yang ramah , rasa untuk bersyukur, bekerja untuk 
menghidupi keluarga dan karyawannya, sehingga hal tersebut juga dapat 
mempengaruhi resiliensi pada ketiga subjek. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan strategi Fenomenologis. Penelitian ini 
menggunakan wawancara mendalam , observasi dan dokumentasi, yang 
dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan. 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Iin Rizkiyah, “Resiliensi Korban 
Pelanggaran HAM Berat di Kota Yogyakarta”9 Dalam penelitian ini 
membahas tentang resiliensi korban tidak langsung (anak korban) dari 
peristiwa pelanggaran HAM berat tahun 1965 dan menemukan faktor yang 
mempengaruhi serta mendorong proses resiliensi. Yang melatarbelakangi 
penelitian ini adalah banyaknya korban dalam peristiwa 1965 yang belum 
mendapat pengakuan kebenaran dan keadilan hingga sekarang. Oleh karena 
itu, korban tidak langsung dalam hal ini anak korban turut mendapatkan 
dampak dari peristiwa 1965 melalui aturan Tap. MPRS No. XXV/1966. 
Karena itu korban tidak langsung mengalami gangguan psikologis, keadaan 
ekonomi yang sulit dan stigma negative dari masyarakat secara turun 
temurun. Walaupun demikian anak korban peristiwa 1965 terus bertahan 
sampai sekarang.  
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 Dari penelitian yang dilakukan ditemukan menunjukkan hasil 
bahwa resiliensi anak korban berbeda-beda. Hal itu dipengaruhi oleh 
thinking style dalam melihat adversity peristiwa 1965 dan narasi tentang 
kedua orang tua anak korban. Orang yang mengetahui narasi tentang kedua 
orang tuanya sebagai esk-tapol dan memiliki thinking style yang positif akan 
lebih mudah membangun resiliensi dalam dirinya. Tujuan resiliensi yang 
dilakukan anak korban juga berbeda. Hal itu dipengaruhi oleh besarnya 
dampak yang dirasakan, penerimaan sosial dan faktor pelindung dalam 
proses resiliensi. Ditemukan fobia komunisme di masyarakat dapat 
merubah skala faktor resiko anak korban. Artinya, faktor pendorong atau 
yang mempengaruhi resiliensi tergantung dari pemenuhan psikososial anak 
korban dilingkungan sekitarnya.  
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitiannya adalah 3 anak korban, 2 korban langsung, 2 lembaga swadaya 
masyarakat HAM dan 20 responden masyarakat umum. Subjek keseluruhan 
terdapat 7 orang informan dan 20 responden. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan teknik tringulasi dan menggunakan bahan 
referensi sebagai pendukung, analisis data yang digunakan adalah reduksi 





Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Galuh Wulandari, “Resiliensi 
Mahasiswa Baru Difabel di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.”10 Penelitian 
dilakukan untuk mencari tahu Resiliensi serta kesulitan akademis dan non 
akademis mahasiswa baru difabel. Yang melatarbelakangi penelitian ini 
adalah banyaknya masalah yang dialami mahasiswa baru dalam proses  
perkuliahan, namun penelitian ini difokuskan terhadap kesulitan akademis 
dan no akademis mahasiswa baru difabel.  
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Galuh Wulandari dapat 
disimpulkan bahwa kesulitan atau masalah yang dialami mahasiswa selama 
perkuliahan terbagi menjadi dua yaitu kesulitan akademis berisi tentang 
strategi pembelajaran, dinamika kelas dan mahasiswa yang pasif sedangkan 
kesulitan non akademis berisi tentang gedung kampus yang belum 
seluruhnya inklusi serta tidak ada dukungan dari teman sebaya. Kemudian 
hasil resiliensi dari keseluruhan mahasiswa yaitu sudah bisa menggunakan 
resiliensi. Penelitian ini menggunaka jenis penelitian deskripstif kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus, metode yang digunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Keempat, skripsi yang ditulis Maleo Tri Iriyanto, “Peranan Industri 
Kerajinan Kulit Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Dan Penyerapan 
Tenaga Kerja Di Dusun Manding Desa Sabdodadi Kecamatan Bantul 
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Kabupaten Bantul”.11 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah 
tenaga kerja yang bekerja pada industry kerajinan kulit di Dusun Manding 
Desa Sabdodadi Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul sebanyak 325 orang. 
Sedangkan sampelnya sebanyak 76 orang. Metode pengumpulan data 
berupa angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peranan industri kerajinan kulit terhadap 
pendapatan rumah tangga pengrajin dan penyeraan tenaga kerja di Dusun 
Manding Desa Sabdodadi Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul. Hasil dari 
penelitian ini adalah terdapat 55,61% peranan industri kerajinan kulit 
terhadap pendapatan rumah tangga dan 51,39% peranan industri kerajinan 
kulit terhadap penyerapan tenaga kerja di Dusun Manding Desa Sabdodadi 
Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul. 
Dari beberapa penelitian di atas meskipun ada penelitian yang telah 
membahas resiliensi pada wirausahawan tetapi  yang mengkaji tentang 
resiliensi pelaku usaha di Sentra Kerajinan Kulit Manding belum 
ditemukan,  Kemudian beberapa peneliti yang menggunakan teori reseliensi 
tetapi pada bahasan yang berbeda. Begitu juga dengan penelitian yang 
dilakukan di Sentra Kerajinan Kulit Manding, peneliti belum menemukan 
yang membahas tentang  resiliensi pelaku usaha di Desa Wisata tersebut. 
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sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian tentang resiliensi pelaku 
usaha di Sentra Kerajinan kulit Manding.  
E. Kerangka Teori 
1. Definisi Resiliensi 
Resiliensi (daya lentur) merupakan sebuah istilah yang relatif 
baru dalam khasanah psikologi, terutama psikologi perkembangan. 
Paradigma resiliensi didasari oleh pandangan kontemporer yang 
muncul dari ilmu psikiatri, psikologi, dan sosiologi tentang bagaimana 
anak-anak, remaja dan orang dewasa sembuh dari kondisi trauma dan 
resiko dalam kehidupan mereka.12  
Schoon yang dikutip oleh Sri Mulyani, resiliensi adalah 
sebuah proses dinamis dimana individu menunjukkan fungsi adaptif 
dalam menghadapi adversity yang berperan penting bagi dirinya. 
Sedangkan menurut Reivich dan shatte dalam buku Sri Mulyani 
memandang resiliensi sebagai kemapuan melakukan respon sehat dan 
proaktif terhadap adversity atau penderitaan, dimana hal tersebut 
sangat penting untuk mengendalikan tekanan hidup sehari-hari. 
Adversity sendiri diartikan dalam bahasa indonesia sebagai suatu 
kondisi penderitaan, ketidak bahagiaan, kemalangan, kesulitan atau 
ketidak-beruntungan.13 
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Seseorang yang memiliki ketahanan (resiliensi) sebagai 
individu yang memiliki kompetensi secara sosial dengan 
keterampilan-keterampilan hidup, seperti: pemecahan masalah, 
berfikir kritis, kemampuan mengambil inisiatif, kesadaran akan tujuan 
dan prediksi masa depan yang positif bagi dirinya sendiri. Mereka 
memiliki minat-minat, khusu tujuan yang terarah, motivasi untuk 
berprestasi di sekolah serta kehidupan yang lebih berguna lagi.14 
Dari beberapa definisi resiliensi diatas, dapat ditarik 
kesimpulan, resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk bertahan 
dari adversiy dengan melakukan respon sehat dan proaktif terhadap 
adversity, serta pengorganisasian diri dalam menerima, beradaptasi, 
dan mengatasi adversity yang terjadi dengan sangat baik. 
2. Faktor Resiliensi 
Terdapat 7 faktor kemampuan resiliensi menurut Reivich dan Shatter 
yang dimuat dalam buku Desmita :15 
Pertama, Emotion regulation atau Regulasi emosi yang 
merupakan kemampuan untuk tetap tenang bila mengalami tekanan. 
Orang yang resilien menggunakan seperangkat ketrampilan yang 
sudah matang yang membantu mereka mengontrol emosi, perhatian, 
dan perilakunya. Keterampilan yang digunakan untuk regulasi emosi 
yaitu tenang dan fokus. 
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Kedua, Impluse Control atau pengendalian implus adalah 
orang yang mampu mengendalikan dorongannya dan menunda 
pemuasan kebutuhannya. Regulasi emosi dan pengendalian implus 
berhubungan erat.kuatnya kemampuan seseorang dalam mengontrol 
dorongan menunjukkan kecenderungan seseorang untuk memiliki 
kemampuan tinggi dalam regulasi emosi. 
Ketiga, optimisme adalah orang yang memiliki resiliensi 
adalah orang yang optimis. Mereka yakin bahwa kondisi dapat 
berubah menjadi lebih baik. Optimisme menyiratkan bahwa seseorang 
memiliki keyakinan akan kemampuannya mengatasi adversity, yang 
mungkin muncul di masa depan. 
Keempat, Causal Analysis adalah kemampuan seseorang 
untuk mengidentifikasi penyebab masalah secara akurat, maka ia tidak 
akan melakukan kesalahan yang sama terus-menerus. 
Kelima, Empathy kemampuan bagaimana seseorang mampu 
membaca sinyal-sinyal dari orang lain mengenai kondisi psikologis 
dan emosional mereka, melalui syarat non-verbal, untuk kemudian 
menentukan apa yang dipikirkan dan dirasakan orang lain. 
Keenam, Self-Efficacy menggambarkan perasaan seseorang 
tentang seberapa efektifnya ia berfungsi di dunia ini. Hal ini 
menggambarkan bagaimana kemampuan manusia dalam 
memecahkan masalahnya. Untuk itu dibutuhkan keterampilan 





untuk mengarah asumsi tentang penyebab masalah, dan “Challenging 
Beliefs” (Keyakinan menantang), untuk menjadi lebih akurat dalam 
pemecahan masalah. 
Ketujuh, Reaching Out yaitu resiliensi bukan sekedar 
kemampuan mencapai aspek positif dalam hidup. Resilensi 
merupakan sumber daya untuk mampu keluar dari kondisi sulit 
(reaching out). Individu-individu yang mempunyai kemampuan 
reaching out tidak menetapkan batas yang kaku terhadap 
kemampuan-kemampuan yang mereka miliki. Mereka tidak 
terperangkap dalam suatu rutinitas, mereka memiliki rasa ingin tahu, 
mencoba hal-hal baru, dan mereka mampu untuk menjalin hubungan 
dengan orang-orang baru dalam lingkungan kehidupan mereka.16  
3. Karakteristik resiliensi 
Menurut Wolins yang dikutip dalam buku Desmita 
mengemukakan tujuh karakteristik utama yang dimiliki oleh individu 
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Yaitu proses pengembangan individu dalam merasa, 
mengetahui, dan mengerti masa lalunya untuk mempelajari 
perilaku-perilaku yang lebih tepat. 
2) Independence. 
Yaitu kemampuan untuk mengambil jarak secara emosional 
maupun fisik dari sumber masalah (lingkungan dan situasi 
yang bermasalah). 
3) Relationships 
Yaitu individu yang resilien mampu mengembangkan 
hubungan yang saling jujur, saling mendukung dan berkualitas 
bagi kehidupan. 
4) Initiative 
Yaitu keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab terhadap 
kehidupan. 
5) Creativity 
Kemampuan memikirkan berbagai pilihan, konsekuensi, dan 
alternatif dalam menghadapi tantangan hidup. 
6) Humor 
Yaitu kemampuan individu untuk mengurangi beban hidup 
dan menemukan kebahagiaan dalam situasi apapun. Individu 
yang memiliki kepekaan terhadap humor mampu melakukan 
introspeksi terhadap perilakunya, dan dapat berpandangan 





baru dalam menghadapi masalahnya sehingga dapat melatih 
diri untuk mampu berpikir fleksibel.18 
7) Morality 
Yaitu kemampuan individu untuk berperilaku atas dasar hati 
nuraninya. Individu dapat memberikan kontribusinya dan 
membantu orang yang membutuhkan.19 
4. Faktor Pembentuk Resiliensi 
Terdapat 3 fator pemberdayaan resiliensi diri, upaya yang 
dapat membantu mengatasi dari kondisi yang kurang menyenangkan. 
seperti yang dikemukakan oleh Grotberg (1994) yang dikutip dalam 
buku Desmita, yang disebut juga (three sources of resilience) atau 3 
sumber resiliensi terdiri dari I have (Aku punya), I am (Aku ini), I can 
(Aku dapat).20 
1) I Have (Aku Punya) 
Merupakan resiliensi yang bersumber dari dukungan dan 
sumber daya yang diberikan oleh lingkungan sosial. Sumber I 
Have ini memiliki beberapa kualitas yang memberikan 
sumbangan bagi pembentukan resiliensi, yaitu: Hubungan 
yang dilandasi oleh kepercayaan, Struktur dan peraturan 
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dirumah, Model-model peran, Dorongan untuk mandiri 
(otonomi) dan Akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan 
keamanan dan kesejahteraan.21 
2) I Am (Aku Ini) 
Merupakan sumber resiliensi yang berkaitan dengan kekuatan 
peribadi yang dimiliki oleh individu, yang terdiri dari 
perasaan, sikap dan keyakinan pribadi. Beberapa kualitas 
pribadi yang memperngaruhi I Am ini adalah : Disayang dan 
disukai banyak orang, Mencinta, emapati, dan kepedulian pada 
orang lain, Bangga dengan dirinya sendiri dan Bertanggung 
jawab terhadap perilaku sendiri dan menerima konsekuensinya 
serta Percaya diri, optimistik, dan penuh harap.22 
3) I Can (Aku Dapat) 
Sumber resiliensi yang berkaitan dengan apa saja yang 
dilakukan oleh individu sehubungan dengan ketrampilan-
ketrampilan sosial dan interpersonal yang meliputi: 
Berkomunikasi, Memecahkan masalah, Mengelola perasaan 
dan implus-implus, Mengukur tempramen sendiri dan orang 
lain dan Menjalin huungan-hubungan yang saling 
mempercayai.23 
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F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 
research) dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti 
terjun kelapangan dengan berusaha melihat, mengamati dan menggali 
data dilapangan sesuai dengan unsusr-unsur masalah dari penelitian.  
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini fokus ada tiga  pelaku usaha yang 
ada di Manding. Alasan pemilihan tiga pelaku usaha tersebut karena aktif 
dalam kegiatan paguyuban Setya Rukun dan terlibat secara struktural 
dalam peguyuban tersebut. Pertama bapak P, adalah ketua paguyuban 
Setya Rukun, beliau sebagai pelaku usaha yang fokus pada kegiatan 
produksi dan telah berskala besar. Kedua Ibu J, adalah sekretaris dari 
paguyuban setya rukun dan sebagai pelaku usaha yang fokus pada 
kegiatan produksi dan telah memiliki tempat penjualan sendiri (shoroom) 
yang berskala besar, Ketiga Bapak Y sebagai anggota paguyuban setya 
rukun, beliau merupakan pelaku usaha yang fokus kegiatannya ialah 
produksi dan penjualan, serta masih berskala kecil. Alasan peneliti 
mengambil 3 informan tersebut sebab ketiganya merupakan pelaku usaha 





Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan cara 
purposive sampling.24 
Sedangkan objek dari penelitian ini adalah semua unit terkait 
dengan upaya atau resiliensi 3 pelaku usaha yan ada di Desa Manding, 
Kabupaten Bantul Yogakarta, yang meliputi kondisi emosional, 
ketahanan, kemampuan membaca/analysis terhadap situasi usaha di Desa 
Manding.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa 
metode, sebagai berikut: 
a. Metode Observasi (pengamatan) 
Kegiatan observasi ini dilakukan dari tanggal 10 Agustus-20 
Desember 2017 dilakukan secara terus terang dengan 
memberitahukan kepada para pelaku usaha bahwa peneliti sedang 
melakukan penelitian.  Kegiatan observasi difokuskan pada 
upaya 3 para pelaku usaha mampu bertahan dari dahulu hingga 
saat ini seperti kondisi emosional, ketahanan, kemampuan 
membaca/analysis terhadap situasi usaha di Desa Manding. 
Untuk membantu kegiatan pengamatan ini peneliti menggunakan 
alat tulis untuk mencatat semua hasil pengamatan. 
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b. Metode Wawancara 
Untuk mensukseskan kegiatan wawancara, peneliti menggunakan 
handphnoe untuk membantu merekam ketika dilaksankannya 
wawancara. Dalam kegiatan wawancara ini dilakukan kepada 3 
pelaku usaha yang dilakukan secara mendalam dan terstruktur.  
c. Metode Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.25 
Dokumentasi dari penelitian ini berupa catatan-catatan peneliti, 
internet, koran, dan arsip lembaga pemerintahan terkait seperti 
Badan Pusat Satistik dan kementerian perindustrian yang 
berkaitan dengan industrian kecil menengah atau mikro. 
4. Metode Analisis Data 
Setelah data yang terkumpul dengan menggunakan beberapa 
metode yang digunakan, kemudian data dianalisis dengan menggunakan 
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data: 
a. Reduksi Data 
Kegiatan ini dilakukan dengan mengurangi, memilih, 
menyederhanakan catatan, rekaman data dilapangan dan 
mengkategorikan data kedalam tema penelitian yang telah 
ditentukan dengan aspek-aspek resiliensi para pelaku usaha di 
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Dusun Manding. Sehingga mempermudah dalam menyajikan 
data sesuai dengan kajian teori resiliensi.  
b. Penyajian Data 
Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah 
penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data ini dilakukan dengan cara 
menguraikan data yang ditemukan dilapangan mengenai 
upaya/resiliensi 3 pelaku usaha agar hasil reduksi 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga 
makin mudah dipahami dan memudahkan untuk proses 
penarikan kesimpulan.  
c. Menarik Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk 
mencari atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi.26 Setelah data 
tersusun, selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan ke 
dalam beberapa aspek resiliensi/usaha 3 pelaku usaha untuk 
yang telah ditentukan sehingga dapat tercapai uraian 
sistematik, akurat dan jelas.  
                                                          





Verifikasi data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi yaitu peneliti lebih menggunakan hasil data dari 
teknik pengamatan/observasi baik secara langsung maupun 
tidak langsung dan wawancara dan dokumentasi yang 
dilakukan selama penelitian. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, peneliti menetapkan 
pembagian sebagai berikut: 
Bab I, pendahuluan, yang terdiri dari sub-sub bab tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan.  
Bab II, membahas deskripsi tentang Sentra Kerajinan Kulit Manding 
berupa sejarah, profil, visi misi, dan kegiatan produksi, serta membahas 
profil tiga pelaku usaha.  
Bab III, berisikan pembahasan hasil penelitian tentang 
upaya/resiliensi 3 pelaku usaha di Sentra Kerajinan Kulit Manding.  
Bab IV, merupakan penutup dari penelitian ini, yang berisi tentang 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait resiliensi tiga 
pelaku usaha industri kerajinan kulit di Dusun Manding, Kabupaten Bantul, 
Yogykarta bisa disimpulkan bahwa pelaku usaha industri kerajinan kulit 
mampu bertahan dari berbagai rintangan, tantangan dan goncangan, baik 
dari luar maupun dari dalam, meskipun dunia usaha industri saat ini 
mengalami banyak perubahan secara signifikan karena adanya kemajuan 
teknologi. Hal tersebut karena Pelaku usaha industri kerajinan kulit ini 
memiliki motivasi yang kuat dari dalam dirinya ketika menjalankan usaha 
industri yang tengah dijalankannya, seperti rasa optimistik, keyakinan dan 
adanya jalinan relasi yang kokoh, selain itu faktor lingkungan, generasi dan 
faktor spiritual yang dimiliki oleh masing-masing individu cukup kuat. 
Bahkan, pelaku usaha industri kerajianan kulit ini mempunyai 
keyakinan yang sangat mulia bahwasanya dalam menjalankan usaha 
industri kerajinan kulit tersebut merupakan bagian sosio-kultural 
masyarakat Dusun Manding. Sehingga profesi sebagai pengrajin kulit 
adalah warisan dari para leluhur yang sifatnya turun-temurun dari generasi 
ke generasi, dan keyakinan ini sampai sekarang terus tetap dijaga dan 
dilestarikan.  
Dengan demikian, maka wajar jika pelaku usaha industri kerajian 





yang kian maju. Selain karena faktor akar historis yang panjang dan nilai-
nilai kultural yang berkembang kuat, juga selaras dengan visi-misi yang 
diusung oleh masyarakat Desa Manding.  
B. Saran- Saran  
1. Adanya peningkatan kepedulian yang diberikan pemerintah baik 
melalui kebijakan maupun regulasi dalam berbentuk bantuan, 
bimbingan, pengembangan dan pengawasan terhadap kegiatan usaha 
industry kulit di Dusun Mnading. 
2. Bagi para pelaku usaha industri kerajinan kulit di Dusun Manding 
hendaknya melakukan pengorganisasian dan strukturisasi baik dalam 
kepnegrusan maupun dalam menjalkan kegiatan usaha seperti 
melakukan pembukan dan manajemen usaha, sehingga kegiatan usaha 
industri kulit mampu berkembang sesuai kemajuan teknologi dan jaman 
serta mampu bersaing dengan usaha-usaha industry lainnya.   
3. Bagi Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian dalam 
cakupan yang lebih luas, agar data dan informasi yang di dapatkan jauh 
lebih luas dan kaya. Adapun hikmah bagi peneliti setelah melakukan 
penelitian ini, bahwa peneliti mendapat banyka ilmu mengenai usaha 
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